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1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut Suyanto (2009), Kemajuan teknologi informasi sejauh ini

pelayanan yang cepat. SﬁuwnsukmmdmﬂmmjﬂlthM}w
secara tepat guna, dibutuhkan sistem vang mampu menjawab tantangan-tantangan
yang dihadapi.

Saat ini masih banyak koperasi yang menggunakan sistem manual dalam
pengolahan dan pengelolsan administrasinyayakni mencatat di buku atau lembar
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dokumen koperasi. Misalnya data anggota, data karyawan, simpanan, pinjsman,
angsuran yang dibayardan sebagainya. Salah satu koperasi vang masih menganut
sistem ini adalah KPRI “Sida Megar” Kabupaten Cilacap. Hal tersebul dapat
dilithat dari proses transaksi simpan pinjam, pembayaran angswran, dan
pengolahan  data anggota masih dicatat d
Dalam proses manual ferschut_sefing terjadi salah, pencatatan, kesulitan dalam

lam buku atau lembaran dokumen,

penmrian datn ain_sebagamys. Fadahal ko 4-,. ||..- nakan kﬂ'l]ﬂl’ﬁ!i
simpai pmjam . denj gt tram "-" te;bﬂ‘-ll.‘ di Kabupaten €
koperasi . kit tahun 2012 '- | ey

acap. Jumlah

as milyar lebih

jpumlah anggota 484 orang.

whan data tidak akan ada data yang rangkap ateu keli
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1.2 Kumusan Masalah
Diari latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam
pinjam pada KPRI “Sida Megor” Kasbupaten Cilacap agar pencatatan dan

pmmthhhlﬂ;ﬂkﬂda}ui‘dl can, an mudah?

13 Batasan

punyai hak penuh dalam
penggunaan sistem ini;arhinys berkewajiban dalam proses input, edit
dan hapus data anggota dan data pengelola.
2. Super user, yaitu pengelola koperasi. Berkewujibon dalam proses
input, edit dan hapus semua informasi transaksi baik berupa transaksi

simpan, transaksi pinjam. pembayaran angsuran.



1.5
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User, yuitu anggota koperasi dan pengawas koperasi. Anggota
koperasi mempunyai hak mendapatkan informasi tentang laporan
keuangannya yang meliputi transaksi simpan, transaksi pinjam dan
pembayaran angsuran. Sedangkan pengawas koperasi mempunyai hak

Manfaat Pe

Bagi Pengguna

I. Terciptanya sistem informasi transksisimpan pinjamkoperasi yang
relevan dan akurat sesuai dengan kondisi pengelolaan yang diterapkan
di lembaga tersebut.



2. Meningkatkan kinerja dari pengelola KPRI “Sida Megar” kabupaten
Cilacap

3. Terintegrasinya semua transaksi simpan pinjam dalam satu database.

4. Memudahkan pengelola untuk melakokan pemantauan  dan

terhadap obyek
Kabupaten Cilacap dalam hal memperoleh informasi pengelolaan transaksi

sii gl



b, Wawancara

Peneliti mengumpulkan data dengan cara berkomunikasi langsung dengan
instansi/ lembaga terkait, dalam hal ini pimpinan koperasi, pengelola dan
anggota KPR “Sida Megar” Kabupaten Cilacap.

Kearsipan

metode pengumpulan data dan sistematika penulisan,

BAB II : Landasan Teori

Di dalam bab ini akan diuraikan dan dijelaskan tentang konsep dasarsistern,
informasi, sistem informasi termasuk software yang digunakan oleh penulis dalam
menyusun skripsi.



Pada bab ini juga akan diuraikan mengenai pengenalan dan gambaran secara
umum lentang obyek penelitian yaitu KPRI “Sida Megar™ kabupaten Cilacap.
BAB 111 ; Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini membahas tentang analisis SWOT, snalisis kebutuban sistem. serta
perancangan sistem informasi yang akan dibangun

BAB IV : Impleme an Per

Pada bab in
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